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Abstrak: Hiperaktif merupakan salah satu masalah perilaku yang sering ditemukan pada anak usia
prasekolah dan dapat memengaruhi perkembangan sosial, emosional, serta kemampuan belajar anak. Salah
satu faktor yang diduga berhubungan dengan munculnya perilaku hiperaktif adalah pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua. Tujuan penelitian: ini untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua
dengan hiperaktif pada anak usia prasekolah. Metode Penelitian: menggunakan desain penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 47 orang tua yang memiliki anak usia
prasekolah dan dipilih menggunakan teknik tota/ sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian: Analisis bivariat menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan hiperaktif pada anak usia prasekolah p-value
< 0,001. Kesimpulan: Temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berhubungan dengan tingkat
hiperaktif pada anak usia prasekolah. Oleh karena itu, orang tua diharapkan menerapkan pola asuh yang
tepat sebagai upaya mendukung perkembangan perilaku anak secara optimal.

Kata kunci: Pola Asuh, Hiperaktif, Anak Usia Prasekolah

Abstract: Hyperactivity is a behavioral problem commonly found in preschool-aged children and can affect
their social and emotional development as well as their learning abilities. One factor believed to be associated
with the emergence of hyperactive behavior is the parenting style employed by parents. Research Objective:
To determine the relationship between parenting styles and hyperactivity in preschool-aged children.
Research Method: A quantitative research design with a cross-sectional approach was used. The study
sample consisted of 47 parents of preschool-aged children, selected using total sampling. Data analysis was
performed using univariate and bivariate analyses with the Spearman rank correlation test. Research Results:
Bivariate analysis showed a significant relationship between parenting styles and hyperactivity in preschool-
aged children (p-value < 0.001). Conclusion.: These findings indicate that parenting styles are associated
with levels of hyperactivity in preschool-aged children. Therefore, parents are encouraged to adopt
appropriate parenting styles to support their children’s optimal behavioral development.
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Pendahuluan

Anak usia prasekolah (3-6 tahun) merupakan periode penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan yang sering disebut go/den age, karena pada periode inilah terjadi perkembangan
yang sangat pesat pada berbagai aspek, meliputi fisik, kognitif, sosial, emosional, maupun
perilaku. Pada tahap ini, anak sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan terdekatnya, dan
keluarga menjadi lingkungan yang paling dominan dalam membentuk diri anak. Oleh karena itu,
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memegang peranan penting dalam membentuk perilaku
dan karakter anak sejak dini (Anggraini et al., 2024). Perilaku anak usia prasekolah yang tidak
sesuai dengan tahap perkembangan sering menjadi perhatian salah satunya adalah perilaku
hiperaktif. Hiperaktif ditandai dengan aktivitas motorik yang berlebihan, sulit diam, serta kesulitan
dalam memusatkan perhatian (Amaliah et al., 2025).

Secara global, gangguan perkembangan yang ditandai dengan gejala hiperaktif masih
memiliki prevalensi yang cukup tinggi, yaitu sekitar 8,0% pada anak dan remaja. Prevalensi
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tersebut lebih tinggi pada anak laki-laki (10%) dibandingkan anak perempuan (5%). Masalah
perilaku hiperaktif pada anak masih menjadi perhatian di berbagai negara sehingga diperlukan
deteksi dini dan penanganan yang tepat (Ayano et al., 2023).

Penelitian mengenai kesehatan mental anak di Indonesia menunjukkan bahwa masalah
perilaku hiperaktif masih menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan pada anak usia
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 9.46% siswa berada pada kategori borderline dan 7,43%
siswa berada pada kategori abnormal pada subskala hiperaktif berdasarkan Strengths and
Difficulties Questionnaire (Mayasari et al., 2022).

Data penelitian di Jawa Barat juga menunjukkan bahwa masalah hiperaktif pada anak masih
menjadi perhatian. Hasil penelitian terhadap 889 siswa sekolah dasar menggunakan Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) menunjukkan bahwa 12,6% anak berada pada kategori borderline
dan 9,2% berada pada kategori abnormal pada subskala hiperaktif (Saripah et al., 2024).

Faktor penyebab hiperaktif pada anak terdiri dari beberapa aspek, seperti faktor psikologis,
kurang disiplin, pemanjaan, orientasi kesenangan, kelemahan saraf sensorik, faktor genetik, faktor
prenatal, dan faktor lingkungan (Rizqi et al., 2024). Kurangnya perhatian dari lingkungan serta
adanya kebutuhan anak untuk mendapatkan pujian atau pengakuan dapat memicu munculnya
perilaku hiperaktif (Vety et al., 2024).

Perilaku hiperaktif pada anak dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan, seperti
kesulitan dalam proses belajar, gangguan interaksi sosial, serta rendahnya kemampuan
mengendalikan diri. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berlanjut hingga usia
sekolah bahkan dewasa. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan peran aktif orang tua dalam
mengontrol serta mengarahkan perilaku anak melalui pola asuh yang tepat (Erniyanti et al., 2024).

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
perkembangan perilaku anak. Secara umum, pola asuh dibagi menjadi tiga jenis, yaitu otoriter,
permisif, dan demokratis. Pola asuh yang kurang tepat, seperti otoriter dan permisif, dapat
meningkatkan resiko munculnya perilaku bermasalah pada anak, termasuk hiperaktif dan impulsif.
Sebaliknya, pola asuh demokratis cenderung mendukung perkembangan kontrol diri dan perilaku
adaptif pada anak (Amaliah et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan (Daisiu & Yunitasari, 2025) menyatakan bahwa keluarga sebagai
lingkungan pertama memiliki peran penting dalam membentuk perkembangan sosial dan
emosional anak, termasuk pada anak dengan perilaku hiperaktif. Interaksi yang kurang optimal
antara orang tua dan anak dapat memicu munculnya masalah perilaku sejak usia dini.

Berdasarkan penelitian (Anggraini et al., 2024) terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dengan perkembangan psikososial yang mencakup emosional, kepribadian
dan kemampuan berinteraksi pada anak usia prasekolah dengan (p=0,003). Anak dengan pola
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asuh non-demokratis memiliki resiko mengalami perkembangan psikososial kurang dibandingkan
anak dengan pola asuh demokratis

Dalam penelitian (Febriyani & Arbarini, 2025) menyatakan bahwa pola asuh yang tepat
berperan dalam meningkatkan terhadap kemandirian dan keterampilan anak usia dini. Sebagian
besar anak menunjukkan perkembangan keterampilan sosial dan kemandirian yang optimal,
khususnya pada kelompok yang menerima pola asuh demokratis, yang ditandai oleh komunikasi
yang efektif, membentuk kebiasaan positif, serta keterlibatan aktif dari orang tua.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di PAUD Baitusholihin tanggal 7-15 April
2026 pada satu kelas yang terdiri dari 12 anak. Berdasarkan hasil observasi, teridentifikasi 5 anak
yang menampilkan perilaku hiperaktif, seperti kesulitan untuk tetap diam, mudah terganggu, serta
sering mengganggu teman sekelas. Selain itu, wawancara dengan 10 orang tua murid mengatakan
bahwa mayoritas orang tua masih mengatur aktivitas anak dalam rutinitas harian. Dalam konteks
penerapan disiplin, orang tua cenderung menggunakan pendekatan komunikasi persuasif terlebih
dahulu namun, jika anak tidak patuh sebagian orang tua beralih ke bentuk kontrol. Di samping
itu, ditemukan bahwa sebagian anak tidak memperoleh pendampingan yang optimal selama
bermain, sehingga pengawasan dan interaksi orang tua terhadap anak masih bersifat terbatas.

Metode

Metode penelitian ini adalah kuantitatif korelasi dengan pendekatan cross sectional, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (pola asuh)
dan variabel dependen (hiperaktif) yang diukur pada waktu yang bersamaan dalam satu kali
pengambilan data.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua

Kategori Frekuensi Persentase %

Jenis Kelamin:

1. Laki-Laki 1 2,1%
2. Perempuan 46 97,9%
Total 47 100%

Usia orang tua:

1. 20-29 Tahun 13 27,7%
2. 30-39 Tahun 30 63,8%
3. 40-49 Tahun 4 8,5%
Total 47 100%
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Pendidikan terakhir:

1. SD 6 12,8%
2. SMp 16 34,0%
3. SMA 24 51,1%
4. Sarjana 1 21%
Total 47 100%

Berdasarkan Tabel diatas, karakteristik responden orang tua yang berjumlah 47 orang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 46
orang (97,9%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki hanya 1 orang (2,1%).
Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 30-39 tahun sebanyak 30 orang
(63,8%), diikuti usia 20—-29 tahun sebanyak 13 orang (27,7%), dan usia 40-49 tahun sebanyak 4
orang (8,5%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki
pendidikan SMA sebanyak 24 orang (51,1%), diikuti pendidikan SMP sebanyak 16 orang (34,0%),
pendidikan SD sebanyak 6 orang (12,8%), dan pendidikan Sarjana sebanyak 1 orang (2,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak

Kategori Frekuensi Persentase %
Jenis Kelamin:

1. Laki-Laki 24 51,1%

2. Perempuan 23 48,9%
Total 47 100%
Usia orang tua:

1. 4 Tahun 2 4,3%

2. 5 Tahun 22 46,8%

3. 6 Tahun 23 48,9°/o
Total 47 100%

Berdasarkan Tabel diatas, karakteristik anak berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 anak (51,1%), sedangkan responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 23 anak (48,9%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia
6 tahun sebanyak 23 anak (48,9%), diikuti anak berusia 5 tahun sebanyak 22 anak (46,8%),
sedangkan responden dengan usia 4 tahun berjumlah 2 anak (4,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Analisis Univariat

Kategori Frekuensi Persentase %
Jenis Pola Asuh:

1. Demokratis 39 83,0%

2. Otoriter 3 6,3%

3. Permisif 5 10,6%
Total 47 100%
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Hiperaktif :

1. Normal 33 70,2%
2. Borderline 8 17,0%
3. Abnormal 6 12,8%
Total 47 100%

Berdasarkan Tabel diatas, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua menerapkan pola asuh demokratis, yaitu sebanyak 39 responden (83,0%). Selanjutnya, pola
asuh permisif diterapkan oleh 5 responden (10,6%), sedangkan pola asuh otoriter merupakan pola
asuh yang paling sedikit diterapkan, yaitu sebanyak 3 responden (6,3%).

Berdasarkan distribusi frekuensi perilaku hiperaktif, sebagian besar anak berada pada
kategori normal, yaitu sebanyak 33 anak (70,2%). Sementara itu, sebanyak 8 anak (17,0%)
berada pada kategori borderline, dan 6 anak (12,8%) berada pada kategori abnormal.

Tabel 4. Korelasi Spearman Rank Pola Asuh Orang Tua dengan Hiperaktif pada Anak

Pola Asuh Hiperaktif (SDQ)
Orang Tua Normal n Borderline n Abnormal n Total n r p-Value
(%) (%) (%) (%)
Demokratis 33 6 0 39
(84,6%) (15,4%) (0,0%) (100%)
Otoriter 0 1 2 3
(0,0%) (33,3%) (66,7%) (100%) 0,777 <0,001
Permisif 0 1 4 5
(0,0%) (20,0%) (80,0%) (100%)
Total 33 8 6 47
(70,2%) (17,0%) (12,8% (100%)

Berdasarkan Tabel diatas, sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis,
yaitu sebanyak 39 responden (100%), dengan mayoritas anak berada pada kategori hiperaktif
normal sebanyak 33 anak (84,6%) dan borderline sebanyak 6 anak (15,4%), serta tidak terdapat
anak pada kategori abnormal (0,0%). Pada pola asuh otoriter, terdapat 3 responden (100%),
dengan 1 anak (33,3%) berada pada kategori borderline dan 2 anak (66,7%) berada pada kategori
abnormal. Sementara itu, pada pola asuh permisif, terdapat 5 responden (100%), dengan 1 anak
(20,0%) berada pada kategori borderline dan 4 anak (80,0%) berada pada kategori abnormal.
Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi (= 0,777) dengan p-value
< 0,001, yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara pola asuh orang tua
dengan kategori hiperaktif pada anak usia prasekolah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pola asuh
orang tua dengan kejadian hiperaktif pada anak usia prasekolah. Hasil tersebut menunjukkan
hubungan yang kuat antara kedua variabel. Semakin baik pola asuh yang diterapkan orang tua,
semakin baik pula perilaku anak yang ditunjukkan melalui rendahnya tingkat hiperaktif.

Pola asuh orang tua berkaitan dengan pembentukan dan perkembangan perilaku anak usia

dini. Pola interaksi, pengasuhan, dukungan, serta cara orang tua membimbing anak dapat menjadi
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bagian dari lingkungan keluarga yang berhubungan dengan munculnya karakteristik perilaku anak
(Khairunisa et al., 2024). Berdasarkan pernyataan tersebut adanya hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perilaku hiperaktif pada anak usia prasekolah dapat terjadi karena pola asuh
merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam membentuk perilaku anak.
Pada masa prasekolah, anak masih berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan arahan,
batasan, serta dukungan emosional dari orang tua. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam mengendalikan emosi, mengatur perilaku,
mengikuti aturan, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh demokratis lebih banyak ditemukan
pada anak dengan perilaku hiperaktif normal, sedangkan pola asuh permisif maupun otoriter lebih
banyak ditemukan pada anak yang menunjukkan gejala hiperaktif yang lebih tinggi. Pola asuh
merupakan faktor penting yang mempengaruhi perkembangan perilaku dan emosi anak sehingga
pengasuhan yang tepat dapat membantu anak berkembang secara optimal (Fanny et al., 2023).
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis cenderung memiliki anak dengan
perkembangan yang lebih optimal karena mampu memberikan keseimbangan antara kasih
sayang, pengawasan, serta kemandirian anak (Arimbi et al., 2026).

Perkembangan optimal anak sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara kontrol dan
kebebasan dalam pengasuhan sebagaimana diterapkan pada pola asuh demokratis, sebaliknya
pendekatan otoriter yang terlalu kaku maupun pola asuh permisif yang terlalu longgar berisiko
menimbulkan berbagai masalah psikososial pada anak, seperti kecemasan, rendahnya rasa
percaya diri, hambatan bersosialisasi, hingga munculnya masalah perilaku (Safitri et al., 2026).

Anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis memiliki tingkat masalah perilaku
internalisasi maupun eksternalisasi yang paling rendah dibandingkan dengan pola asuh lainnya,
karakteristik pola asuh otoriter dan permisif berkaitan dengan meningkatnya berbagai masalah
perilaku pada anak (Vasiou et al., 2023). Pada pola asuh otoriter kurangnya orang tua yang
mendorong anak untuk membuat keputusan secara mandiri, yang dapat mengakibatkan anak
kehilangan kesempatan untuk belajar mengendalikan perilaku mereka sendiri (Nopiyanti et al.,
2024).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku

hiperaktif pada anak usia prasekolah di PAUD Baitusholihin dengan jumlah responden sebanyak
47 orang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis, yaitu sebanyak 39 responden
(83,0%), sedangkan pola asuh permisif sebanyak 5 responden (10,6%) dan pola asuh otoriter
sebanyak 3 responden (6,3%). Sebagian besar anak usia prasekolah berada pada kategori
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hiperaktif normal, yaitu sebanyak 33 anak (70,2%), sedangkan kategori borderline sebanyak 8
anak (17,0%) dan kategori abnormal sebanyak 6 anak (12,8%).

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kejadian hiperaktif pada anak usia prasekolah
di PAUD Baitusholihin, dengan nilai p-value < 0,001 dan koefisien korelasi r = 0,777. Nilai tersebut
menunjukkan hubungan yang kuat, di mana anak dengan pola asuh demokratis cenderung berada
pada kategori hiperaktif normal, sedangkan anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter dan
permisif lebih banyak berada pada kategori hiperaktif abnormal.
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